BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penerapan absensi finger print merupakan salah satu langkah yang diambil oleh
suatu organisasi dalam mendisiplinkan para pegawai. Disiplin bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara menekan terjadinya
pemborosan waktu dan energi. Diterapkannya sistem absensi finger print dapat mencegah
terjadinya rekayasa atau manipulasi data mengenai tingkat kehadiran para pegawai
karena sidik jari setiap orang berbeda. Dengan demikian absensi finger print dapat
meningkatkan disiplin pegawai. Adapun indikator finger print yang digunakan adalah
performance, keakuaratan informasi dan ekonomis (Junaidi,2015:940). Berdasarkan
pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa;

1. Performance finger print lebih menekankan pada aspek tanggung jawab yakni
sejauhmana para pegawai dapat menyelesaikan dan mempertanggung jawabkan
tugasnya dengan cepat dan tepat pada waktunya. Pegawai pada bagian Tata
Pemerintahan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam menyelesaikan
pekerjaan. Namun dari segi disiplin waktu (kehadiran), tingkat tanggungjawab yang
dimiliki pegawai masih rendah.

2. Informasi merupakan sekumpulan data atau fakta yang dikelola sedemikian rupa
sehingga mudah dimengerti dan bermanfaat bagi penerimanya. Informasi tersebut

harus akurat agar bisa dipercaya. Informasi atau data yang diberikan kepada pimpinan



mengenai kedisiplinan pegawai berupa absensi kehadiran pegawai harus lengkap dan
seakurat mungkin. Karena informasi tersebut menjadi tolak ukur dalam penilaian
kinerja pegawai.

3. Penerapan absensi finger print sangat efektif. Absensi finger print dapat
meningkatkan efisiensi waktu dan dapat mengurangi pemborosan waktu karena
penggunaan absensi sidik jari lebih cepat dibandingkan dengan absensi manual.
Absensi sidik jari juga memberikan kemudahan dalam merekap absensi pegawai.
Laporan bulanan mengenai persentase atau tingkat kehadiran pegawai dapat
dilakukan dengan cepat karena semuanya sudah ada dalam aplikasi siaga dan
tersimpan didatabase. Selain dapat mempermudah dan mempercepat laporan
persentase kehadiran pegawai, finger print juga dapat meningkatkan disiplin waktu

dalam penyelesaian program atau suatu kegiatan yang dikerjakan.

B. SARAN

1. Diharapkan kepada para pegawai/staff pada bagian Tata Pemerintahan untuk dapat
meningkatkan disiplin kerja, dalam hal ini berkaitan dengan melaksanakan pekerjaan
dengan tepat waktu, tidak terlambat masuk kantor, tidak datang untuk absensi
kemudian pergi meninggalkan kantor, masuk maupun pulang kantor sesuai jam kerja,
dan lebih meningkatkan kinerjanya dalam bekerja.

2. Sebaiknya pimpinan memperhatikan masalah ini (tindakan indisipliner) dengan lebih
meningkatkan pengawasan secara langsung , dan peraturan serta sanksi lebih
ditingkatkan agar memberikan efek jera kepada oknum pegawai yang melakukan

pelanggaran, sehingga pegawai lainnya tidak mengikuti kesalahan oknum tersebut.



3. Adanya peningkatan tekhnologi terbaru mesin absensi finger print yang lebih baik
khususnya dalam hal ketepatan scanner dalam membaca ketepatan sidik jari. Hal ini
dimaksudkan untuk mengatasi masalah deteksi/tidak terbacanya jari yang diletakkan

pada sensor finger print.
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